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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji analisis korelasi Kendal Tau diperoleh sebuah 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara harga diri dengan body image 

pada wanita akseptor KB. Hal ini berarti jika wanita akseptor KB mempunyai 

harga diri yang tinggi, maka akan mempunyai body image positif dan sebaliknya, 

jika wanita akseptor KB mempunyai harga diri yang rendah maka akan 

mempunyai body image yang negatif.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 

mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi praktisi kesehatan dan instansi pemerintah terkait agar melakukan 

penyuluhan kepada wanita akseptor KB mengenai dampak penggunaan KB 

bagi kesejahteraan diri. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Pemilihan waktu penelitian juga perlu diperhatikan agar kondisi penelitian 

baik subyek dan alat ukur dapat dipersiapkan dengan baik dan matang. 

b. Perlu untuk menambahkan data responden seperti rentang usia, berat badan 

dan tinggi badan pada skala penelitian. 
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c. Memberikan reward (hadiah) atau sekedar penjelasan mengenai manfaat 

penelitian kepada responden agar responden lebih responsif dan bersungguh-

sungguh dalam menjawab pernyataan pada skala yang diberikan. 

d. Penggunaan variabel-variabel dan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi body image, misalnya ditinjau dari pola asuh orang tua, 

pengaruh media massa, pengaruh sosial teman sebaya, dan lain sebagainya.  

e. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan bahasan yang sama, 

disarankan untuk mempertimbangkan alat ukur body image yang akan 

digunakan mengingat alat ukur body image yang digunakan dalam penelitian 

ini memiliki nilai reliabilitas yang cukup.  
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